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 Abstract. Real Work Lecture (KKN) is a form of education by 

providing learning experiences for students to live in the 

community, directly identifying and handling community problems 

in the village. One of the problems that occurred in Cempaka 

Mulia Timur Village was the need for a signpost to the village, this 

was needed because many people who wanted to visit the village 

did not know where it was, making it difficult for them to find the 

address they wanted to visit. The existence of a signpost can make 

it easier for people when visiting the Cempaka Mulia Timur 

Village area. A signpost is a name sign that aims to identify the 

location to be visited so that people who see the signpost can know 

exactly the direction to the hamlet location, be it villagers or other 

people visiting the village. 

Keywords: KKN, Community 

Service, Direction Signs. 

 
Abstrak 

Kuliah kerja Nyata (KKN) adalah suatu pengabdian mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat, secara 

langsung mengidentifikasi dan menangani permasalahan. Salah satu permasalahan yang terjadi di Desa Cempaka 

Mulia Timur adalah dibutuhkannya plang penunjuk arah ke desa tersebut, karena banyaknya masyarakat yang 

ingin berkunjung ke desa itu tidak tahu letaknya sehingga menyulitkan mereka untuk mencari alamat tersebut. 

Keberadaan plang penunjuk arah dapat mempermudah masyarakat ketika berkunjung ke wilayah Desa Cempaka 

Mulia Timur. Hasil pengabdian diperoleh dibuatnya dan dipasangnya plang arah sebagai identitas dan sistem 

navigasi di Desa Cempaka Mulia Timur. 

 

Kata kunci: KKN, Pengabdian, Papan Penunjuk Arah. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya di setiap tahunnya melepaskan 

mahasiswa untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat atau yang sering disebut 

dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dimana pada tahun 2024 ini kami di tugaskan untuk 

mengabdi kepada masyarakat yang ditempatkan di Desa Cempaka Mulia Timur. 

Desa Cempaka Muia Timur merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan 

Cempaga, Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah, dimana desa ini terdiri dari 8 Rt dan 

3 Rw dan berbatasan langsung dengan beberapa Desa lainnya, di sebelah utara desa 

Cempaka Mulia Timur berbatasan langsung dengan desa Jemaras, disebelah barat 
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berbatasan dengan desa Cempaka Mulia Barat, sebelah Selatan berbatasan dengan desa 

Sungai paring, dan disebelah timur berbatasan langsung dengan desa katingan. 

Beberapa desa yang berbatasan langsung dengan desa Cempaka Mulia Timur 

memiliki banyak cabang jalan menuju desa-desa tersebut, banyak pendatang yang baru 

mengunjungi desa tersebut tidak mengetahui jalan mana yang menujunjukkan ke desa 

Cempaka Mulia Timur bahkan ada beberapa pendatang yang tidak mengetahui 

bahwasanya ada desa tersebut, selain itu Desa Cempaka Mulia Timur juga mempunyai 

potensi  sumber daya alam yang melimpah diantaranya banyak perkebunan rotan, 

perkebunan sawit, perkebunan karet sertakonservasi perindungan tanah gambut, sehingga 

menjadikan desa Cempaka Mulia Timur menjadi desa yang berpotensi dalam segala hal 

untuk meningkatkan kemajuan perekonomian dari desa Cempaka Mulia Timur. 

Papan petunjuk arah nama jalan merupakan tanda nama yang dirancang dengan 

tiang untuk mengetahui suatu tempat atau lokasi tertentu sehingga mudah dikenali banyak 

orang.  (Muhammad Nasrul Suparman “. P.-E., 2022) 

 Papan nama ataupun penunjuk arah jalan/wilayah sangat penting untuk 

menunjukkan alamat di suatu wilayah, sebagai papan informasi penunjukan arah 

desa,alamat rumah warga, nama jalan, dan sebagai identitas sebuah wilayah tempat 

tinggal.  (Izzah Hamidah and Lifa Farida Panduwinata, 2022) 

Papan Nama Jalan berfungsi sebagai penunjuk arah dan alamat suatu tempat agar 

mudah diketahui keberadaannya. Kami menemukan sebuah solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dengan membuatkan plang penunjuk arah ke Desa Cempaka Mulia 

Timur, dengan harapan agar Desa Cempaka Mulia Timur lebih diketahui banyak orang 

dengan adanya potensi sumber daya alam di desa tersebut, semakin banyaknya pendatang 

maka dapat meningkatkan pembangunan ekonomi di Desa Cempaka Mulia Timur. 

Adapun metode yang kami lakukan yaitu meakukan survei lokasi dimana titik yang 

akan kami lakukan untuk memasang plang penunjuk arah tersebut. Kami harap papan 

penunjuk arah ini menjadi solusi untuk memudahkan masyarakat dan pendatang baru 

mengetahui lokasi desa tersebut serta bisa meningkatkan potensi wisata dan sumber daya 

alam sehingga desa tersebut menjadi desa yang berkualitas dan menjadi daya tarik 

pendatang. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat pembuatan plang 

penunjuk arah desa Cempaka Mulia Timur terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan, 

tahapan yang dilakukan dapat dilihat dibawah ini.  

TAHAP 1 

Survey terhadap Lokasi untuk penentuan tempat pemasangan plang yang dapat dilihat oleh 

orang. 

 

TAHAP 2 

Persiapan peralatan dan perlengkapan untuk membuat papan penunjuk arah. 

 

TAHAP 3 

Pembuatan design sekaligus pembuatan papan penunjuk arah. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari 5 (lima) tahap, 

yaitu tahap pertama melakuka survey ke lokasi untuk menentukan tempat-tempat yang 

membutuhkan papan petunjuk arah. (Fauzan Ar Rozak and Siti Masruroh) 

Tahap pertama, melakukan survey terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat 

untuk pemasanagan plang yang sekiranya bisa dilihat oleh orang yang melintas. 

Tahap kedua, setalah menemukan lokasi yang akan dipasang papan penunjuk arah, 

langkah selanjutnya yaitu persiapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan 

papan penunjuk arah. Persiapan yang dilakukan yaitu membuat desain papan penunjuk 

arah kemudian mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, dengan membeli bahan 

dan peralatan yang di butuhkan.  

Tahap ketiga yaitu pembuatan papan penunjuk arah oleh mahasiswa disesuaikan 

dengan desain yang telah dibuat, pembuatan papan berserta tiangnya diawali dari 

pemotongan dilanjut pengecatan, penulisan nama desa dan tanda panah sesuai dengan hasil 

survey.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian mahasiswa KKN di Desa Cempaka MuliaTimur 

berupa 2 buah papan nama, yaitu plang yang menunjukkan arah Desa Cempaka Mulia 

Timur dan pembatas antara Desa Cempaka Mulia Timur dengan desa sebelah. Papan nama 

atau yang biasa disebut dengan plang merupakan tanda nama yang dipasang agar suatu 

lokasi atau tempat bisa dikenali oleh orang-orang yang melewati tempat tersebut. Pada 

tahap awal yang dilakukan dalam pembuatan dan pemasangan plang adalah: 

a. Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan, langkah awal yang dilakukan yakni berkoordinasi 

langsung dengan teman kelompok lalu dikoordinasikan dengan Kepala Desa 

Cempaka Mulia Timur, dan Perangkat Desa. Serta juga pada tahap ini Mahasiswa 

KKN IAIN Palangka Raya melakukan survey lokasi yang nantinya akan dijadikan 

tempat pemasangan plang penujuk arah, dan mulai mempersiapkan segala keperluan 

baik alat maupun bahan penunjang dalam proses pembuatan plang tersebut. 

(Muhammad Alvian Yasin and Nana Rahdiana, 2020) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembuatan Plang 

b. Tahap Perakitan 

Untuk tahap ini, yang dilakukan adalah memotong kayu menjadi tiga bagian. 

Selanjutnya yaitu membuat desain atau tulisan huruf nama Desa Cempaka Mulia 

Timut. Pekerjaan penulisan huruf pada papan merupakan pekerjaan yang paling 

penting, karena papan inilah yang menjdi identitas utama papan nama jalan, 

selanjutnya melakukan pengecetan terhadap tiang dan papan nama desa dengan cat 

berwarna putih setelah itu plang di jemur hingga kering. (Ilham Firmansyah and Afif 

Hakim, 2022) 
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Gambar 2. Proses Perakitan  

c. Tahap Pemasangan  

Pada tahap ini, plang penunjuk arah yang telah dibuat dipasang di tempat 

ataupun lokasi yang sudah ditentukan di awal. Dengan rincian kegiatan antara lain 

sebagai berikut: 

1) Menyiapkan lubang untuk menancapkan plang di lokasi yang sudah ditentukan. 

2) Pemasangan plang di tempat yang sudah di siapkan sebelumnya. 

3) Menutup lubang menggunakan pasir yang dipadatkan, agar nantinya plang dapat 

berdiri dengan tegak dan tidak mudah roboh. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pemasangan  

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini berupa pembuatan papan petunjuk arah 

Desa Cempaka Mulia Timur telah berhasil dilaksanakan. Kegiatan ini terlaksana dengan 

baik atas dukungan aparat Desa Cempaka Mulia Timur karena hal ini menyangkut 

kepentingan orang banyak. Tidak ada hambatan yang cukup berarti dalam proses 

persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan ini. Pembuatan dan pemasangan papan 

tau plang penunjuk arah ini adalah sebagai bentuk partisipasi mahasiswa di Desa Cempaka 

Mulia Timur. 
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